< 8 Januari >

Penghapus Utang
Xochitl Dixon

Sejauh timur dari barat, demikian dijauhkan-Nya dari pada kita pelanggaran
kita. —Mazmur 103:12

Baca: Mazmur 103:1-12
Bacaan Alkitab Setahun: Kejadian 20-22 ; Matius 6:19-34

Saya coba menahan air mata saat mencermati tagihan pengobatan saya. Mengingat gaji
suami saya yang turun jauh jika dibandingkan dengan pekerjaan lamanya, membayar
setengah dari jumlah tagihan itu saja memerlukan cicilan bulanan selama bertahun-
tahun. Saya berdoa sebelum menelepon klinik untuk menjelaskan situasi kami dan
meminta dibuatkan rencana pembayaran yang sanggup saya tanggung.

Setelah saya diminta menunggu sesaat, resepsionis memberi tahu saya bahwa dokter
telah membebaskan kami dari tagihan itu.

Saya terisak sambil mengucapkan terima kasih. Berkat luar biasa itu membuat saya sangat
bersyukur. Setelah menutup telepon, saya pun memuiji Allah. Saya terpikir untuk
menyimpan lembar tagihan itu, bukan untuk mengingatkan pada besarnya utang saya,
melainkan pada apa yang telah diperbuat Allah bagi saya.

Keputusan dokter untuk menghapus utang saya mengingatkan saya pada keputusan Allah
untuk menghapus utang dosa saya yang karena begitu besarnya tidak mungkin saya
lunasi. Kitab Suci meyakinkan kita bahwa Allah itu “penyayang dan pengasih” dan
“berlimpah kasih setia” (Mzm. 103:8). “Tidak dilakukan-Nya kepada kita setimpal dengan
dosa kita” (ay.10). Dia menjauhkan dosa kita “sejauh timur dari barat” (ay.12), ketika kita
bertobat dan menerima Kristus sebagai Juruselamat kita. Pengorbanan-Nya menghapus
utang kita—seluruhnya.

Setelah diampuni, hidup kita tidak lagi ditentukan atau dibatasi oleh utang dosa kita di
masa lalu. Menanggapi limpah ruahnya anugerah Tuhan dapat kita lakukan dengan
mengakui segala karya-Nya. Lewat persembahan dan ucapan syukur yang tulus, kita dapat
hidup bagi-Nya dan menceritakan tentang Dia kepada sesama kita.

Terima kasih, Tuhan, Engkau menghapus utang kami seluruhnya saat kami percaya kepada-Mu.

Utang kita yang terbesar, yang disebabkan oleh dosa, telah dihapus
oleh Allah kita yang Mahabesar.



< 9 Januari >

Batu Peringatan

Amy Peterson

Ingatlah perbuatan-perbuatan ajaib yang dilakukan-Nya, mujizat-mujizat-Nya
dan penghukuman-penghukuman yang diucapkan-Nya. —Mazmur 105:5

Baca: Yosua 3:14- 4.7
Bacaan Alkitab Setahun: Kejadian 23-24 ; Matius 7

Terkadang saat membuka Facebook, saya ditunjukkan pada “kenangan™hal-hal yang
pernah saya unggah pada hari yang sama di tahun-tahun sebelumnya. Sejumlah kenangan
itu, seperti foto pernikahan kakak saya atau video putri saya yang sedang bermain dengan
nenek saya, biasanya membuat saya tersenyum. Namun, sebagian kenangan yang lain
memberikan dampak emosional yang lebih mendalam. Ketika membaca lagi tulisan
tentang menengok saudara ipar yang menjalani kemoterapi atau melihat foto jahitan di
kulit kepala ibu saya setelah operasi pada otaknya tiga tahun lalu, saya diingatkan pada
kehadiran Allah yang setia di masa-masa sulit tersebut. Kenangan yang ditampilkan oleh
Facebook itu mendorong saya untuk berdoa dan bersyukur.

Kita semua cenderung melupakan hal-hal yang telah Allah lakukan bagi kita. Kita
membutuhkan pengingat. Ketika Yosua memimpin umat Allah menuju tanah tempat
tinggal mereka yang baru, mereka harus menyeberangi sungai Yordan (Yos. 3:15-16). Allah
membelah sungai itu sehingga umat-Nya dapat berjalan melalui tanah yang kering (ay.17).
Untuk mengingatkan mereka pada mukjizat itu, umat Israel mengambil dua belas batu
dari tengah sungai dan meletakkannya di seberang (4:3,6-7). Ketika ada yang bertanya
tentang arti batu-batu itu, umat Allah dapat menceritakan tentang apa yang telah Allah
lakukan pada hari itu.

Benda-benda yang mengingatkan kita akan kesetiaan Allah di masa lalu dapat
mengingatkan kita untuk senantiasa mempercayai-Nya di masa sekarang dan juga di masa
yang akan datang.

Ya Allah, aku bersyukur atas kesetiaan-Mu kepadaku selama bertahun-tahun! Tolong aku untuk
mempercayai-Mu di masa sekarang dan juga di masa mendatang.

Kesetiaan Allah di masa lalu dapat mengingatkan kita untuk
senantiasa mempercayai-Nya di masa sekarang dan juga di masa yang
akan datang.



< 10 Januari >

Hati Sebagai Hamba
Adam Holz
Aku ada di tengah-tengah kamu sebagai pelayan. —Lukas 22:27

Baca: Lukas 22:24-30
Bacaan Alkitab Setahun: Kejadian 25~ 26 ; Matius 8:1-17

Hari itu pekerjaan di kantor sangat melelahkan. Namun saat sampai di rumah, tiba
waktunya bagi saya untuk memulai “pekerjaan lain”: menjadi ayah yang baik. Sambutan
dari istri dan anak saya segera berubah menjadi, “Pa, mau makan malam apa?” “Pa, boleh
ambilkan aku minum?” “Pa, main bola yuk?”

Sebenarnya saya hanya ingin duduk santai. Dan meskipun sebagian dari diri saya benar-
benar ingin bersikap sebagai ayah yang baik, saya tidak merasa bersemangat untuk
melayani kebutuhan keluarga saya. Saat itulah saya melihat sesuatu: sepucuk kartu
ucapan terima kasih yang diterima istri saya dari salah seorang jemaat gereja. Kartu itu
menggambarkan semangkuk air, handuk, dan sandal kotor. Di bagian bawah gambar itu
terdapat kata-kata dari Lukas 22:27, “Aku ada di tengah-tengah kamu sebagai pelayan.”

Pernyataan tentang misi Yesus—yakni untuk melayani orang-orang yang hendak dicari dan
diselamatkan-Nya (Luk. 19:10)—benar-benar saya butuhkan saat itu. Jika Yesus saja
bersedia melakukan pekerjaan yang paling hina bagi para pengikut-Nya—seperti
membasuh kaki murid-murid-Nya yang sudah pasti kotor (Yoh. 13:1-17)—tentulah saya
dapat mengambilkan minum untuk anak saya tanpa berkeluh kesah. Pada saat itu, saya
diingatkan bahwa permintaan keluarga saya untuk melayani mereka bukan sekadar
kewajiban, melainkan sebuah kesempatan untuk mencerminkan hati sebagai hamba yang
dimiliki Yesus dan juga kasih-Nya kepada mereka. Ketika kita diminta untuk berbuat
sesuatu, itulah kesempatan bagi kita untuk bertumbuh menjadi semakin serupa dengan
Kristus, Pribadi yang melayani dengan cara menyerahkan nyawa-Nya bagi kita.

Tuhan, terkadang sulit bagi kami untuk melayani kebutuhan orang lain. Tolong kami untuk
menjadi semakin seperti Engkau, mau menyatakan kasih-Mu dalam banyaknya kesempatan
yang kami punya untuk melayani orang-orang di sekitar kami setiap hari.

Kasih Allah yang kita terima memampukan kita untuk melayani
sesama.



< 11 Januari >

Apa Isinya?

Kirsten Holmberg

Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nyata, bahwa
kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami. —2
Korintus 4:7

Baca: 2 Korintus 4:7-18
Bacaan Alkitab Setahun: Kejadian 27-28 ; Matius 8:18-34

‘Apakah kamu mau lihat apa isinya?” tanya teman saya Emily. Saya baru saja memuji
boneka kain yang sedang dipeluk putrinya yang masih kecil. Saya memang sangat ingin
tahu apa isi boneka itu. Teman saya membalik boneka itu dan membuka ritsleting
tersembunyi yang dijahit pada punggung boneka tersebut. Dari dalam tubuh boneka itu,
Emily dengan lembut mengeluarkan sebuah harta terpendam: boneka kain yang pernah
disayang dan disukainya selama bertahun-tahun di masa kanak-kanaknya, lebih dari dua
puluh tahun lalu. Boneka “luar” itu hanya sekadar bungkus jika tanpa boneka “dalam” yang
menopang dan memberikan bentuk pada boneka “luar” itu.

Paulus menggambarkan kebenaran tentang kehidupan, kematian, dan kebangkitan Yesus
sebagai sebuah harta, yang tersimpan dalam diri umat Allah yang rapuh sebagai manusia.
Harta itu memampukan mereka yang percaya kepada-Nya untuk menanggung
penderitaan yang sangat berat dan untuk terus melayani dengan setia. Saat mereka
mempercayai Tuhan, terang-Nya—hidup-Nya—bersinar cemerlang melalui “kerapuhan”
mereka sebagai manusia. Paulus menguatkan kita semua agar “tidak tawar hati” (2Kor.
4:16) karena Allah senantiasa menguatkan kita untuk melakukan pekerjaan-Nya.

Seperti boneka “dalam” tadi, harta rohani yang ada di dalam diri kita memberikan tujuan
dan kekuatan yang pasti bagi hidup kita. Ketika kekuatan Allah bersinar melalui diri kita,
orang lain akan tergerak untuk bertanya, “Apa yang kau miliki di dalam dirimu?” Pada saat
itulah kita dapat membuka isi hati kita dan menyatakan kepada mereka janji hidup baru
dari keselamatan yang diberikan Kristus.

Tuhan, terima kasih karena Engkau telah menyelamatkanku. Pancarkanlah terang-Mu melalui
hidupku yang rapuh agar orang lain juga rindu untuk mengenal-Mu.



< 12 Januari >

Membaur

Poh Fang Chia

Lalu orang-orang yang takut kepada Tuhan berbicara satu sama lain. Tuhan
mendengar dan memperhatikan apa yang mereka katakan. —Maleakhi 3:16 BIS

Baca: Maleakhi 3:13-18
Bacaan Alkitab Setahun: Kejadian 29-30 ; Matius 9:1-17

Lee adalah pegawai bank yang rajin dan dapat diandalkan. Namun, karena ingin
menerapkan imannya dengan sungguh-sungguh, ia sering harus tampil beda dalam
pergaulan sehari-hari. Misalnya, ketika ia memilih untuk keluar dari ruang istirahat di
kantornya saat percakapan sudah menjurus ke hal-hal yang tidak senonoh. Dalam
kelompok penggalian Alkitab yang diikutinya, ia menceritakan pergumulannya, “Aku takut
kehilangan kesempatan untuk dipromosikan karena tak mau membaur.”

Umat Allah pada zaman Nabi Maleakhi menghadapi tantangan serupa. Mereka telah
kembali dari pembuangan dan Bait Allah sudah dibangun ulang. Namun, mereka ragu
dengan rencana Allah bagi masa depan mereka. Ada di antara mereka yang berkata,
“Percuma saja berbakti kepada Allah. Apa gunanya melakukan kewajiban kita terhadap
Tuhan Yang Mahakuasa ... ? Kita lihat sendiri bahwa orang-orang sombong bahagia.
Orang jahat tidak hanya bertambah makmur, tetapi kalau mereka menguji kesabaran Allah
dengan berbuat jahat, mereka luput juga” (Mal. 3:14-15 BIS).

Bagaimana kita dapat tetap setia kepada Allah di tengah suatu dunia yang menganggap
kita ketinggalan zaman jika kita tidak membaur? Mereka yang hidup setia pada zaman
Maleakhi menjawab tantangan itu dengan berkumpul bersama orang percaya lainnya
untuk saling menguatkan. Maleakhi menyatakan satu hal yang penting: “Tuhan mendengar
dan memperhatikan apa yang mereka katakan” (ay.16 BIS).

Benar, Allah memperhatikan dan mempedulikan semua orang yang takut kepada-Nya dan
yang menghormati-Nya. Dia tidak memerintahkan kita “membaur” dengan dunia,
melainkan untuk makin mendekat kepada-Nya setiap hari sembari kita menguatkan satu
sama lain. Karena itu, marilah kita hidup dengan setia!

Tuhan, tolonglah kami untuk senantiasa saling menguatkan agar kami tetap setia kepada-Mu
di tengah dunia yang tak setia ini.



